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ABSTRAK

Sectio Caesarea (SC) merupakan suatu prosedur pembedahan yang dilakukan dengan pemberian anestesi untuk hasil konsepsi
melalui sebuah insisi pada dinding abdomen dan uterus. Post SC akan menimbulkan nyeri hebat dan proses pemulihannya
berlangsung lebih lama dibandingkan dengan persalinan normal. Salah satu teknik non farmakologi untuk mengurangi nyeri
pasien post SC adalah dengan terapi Murottal Al —Qur’an. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
terapi murottal terhadap nyeri post SC Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif studi kasus dengan pendekatan asuhan
keperawatan. Subjek pada penelitian ini adalah pasien post SC di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokweto. Hasil studi
kasus menunjukkan bahwa pasien mengalami penurunan nyeri dari skala 7 menjadi skala 3 setelah dilakukan terapi murottal
Al-Quran.

Kata kunci: nyeri; murottal al-quran; post sectio caesaria

APPLICATION OF AL-QURAN MUROTTAL THERAPY TO REDUCE THE PAIN SCALE OF
POST CAESAREAN SECTION PATIENTS

ABSTRACT

Sectio Caesaria (SC) is a surgical procedure in which an incision is made in the abdominal wall and uterus under general
anaesthetic. There is a lot of pain after SC and the recovery process takes longer than normal labour. One of the non-
pharmacological techniques to reduce pain in post-SC patients is Murottal Al -Qur'an therapy. The aim of this study was to
determine whether there is an effect of Murottal therapy on post-SC pain. This research is a descriptive case study with a
nursing approach. The subjects of this study were post-SC patients at Prof Dr Margono Soekarjo Purwokweto Hospital. The
results of the case study showed that the patient experienced a decrease in pain from a scale of 7 to a scale of 3 after Al-Quran
murottal therapy.
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PENDAHULUAN

Sectio Caesarea (SC) merupakan suatu prosedur pembedahan yang dilakukan dengan pemberian anestesi
untuk hasil konsepsi melalui sebuah insisi pada dinding abdomen dan uterus (Endarwati et al., 2024).
Indikasi dilakukannya SC paling tinggi sebanyak 27% atas permintaan sendiri, 21% karena panggul ibu
sempit, 1% karena fetal distress, 11% karena placenta previa, 10% pernah SC, 10% karena sungsang,
dan 7% karena preeklampsia (Uswatun & Sagita, 2022).Berdasarkan data World Health Organization
(WHO) pada tahun 2021, operasi caesar terus meningkat secara global, saat ini mencakup lebih dari 1
dari 5 (21%) dari seluruh persalinan. Menurut data Riset Kesehatan Dasar 2018 (Riskesdas), angka
kejadian operasi caesar di Indonesia meningkat 0,6% dari tahun sebelumnya (2017) menjadi 17,6% pada
tahun tahun 2018. Di Jawa Tengah tercatat dari 17.665 persalinan terdapat 35,7%-55,3% ibu bersalin
dengan proses SC.

Tindakan insisi atau pembedahan pasti akan menimbulkan respon nyeri setelahnya (Latifah et al., 2023).

Nyeri yang timbul disebabkan oleh rangsangan fisik yang bersumber dari adanya sayatan pada perut dan
rahim yang menyebabkan pengiriman impuls atau hantaran saraf dari tubuh ke otak yang diikuti oleh
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reaksi biologis, fisik maupun emosional (Haniyah et al., 2023). Post SC akan menimbulkan nyeri hebat
dan proses pemulihannya berlangsung lebih lama dibandingkan dengan persalinan normal (Sari dalam
Purwati et al., 2019). Nyeri tersebut akan muncul saat pasien mulai sadar atau saat efek anestesi yang
telah hilang (Nuhan et al., 2018). Nyeiri meirupakan suatu peirseipsi tidak nyaman yang muncul akibat
keirusakan jaringan dari inteinsitas ringan hingga beirat (Marada et al., 2024). Tidak ada dua individu
meingalami nyeiri yang sama dan tidak ada dua keijadian nyeiri yang sama meinghasilkan seinsasi nyeiri
atau reispon nyeiri yang ideintik sama pada seiorang individu kareina nyeiri beirsifat subjeiktif (Peirry
& Potteir dalam Purwati eit al., 2019). Pada seitiap individu akan meingalami rasa nyeiri yang beirbeida
teirgantung pada fisiologis, keidalaman luka dan lamanya peinyeimbuhan luka (Sjamsuhidajat dalam
Wahyuningsih & Khayati, 2021). Nyeiri dapat meinimbulkan beibeirapa dampak neigatif antara lain
mobilitas fisik meinjadi teirganggu, beirkurangnya ikatan orangtua dan anak, teirbatasnya keimampuan
meilakukan aktivitas seihari-hari dan proseis peingeinalan ASI tidak teirpeinuhi deingan baik seirta
gangguan keinyamanan saat istirahat, keihawatiran dan deipreisi (Indrayani et al., 2023). Oleih seibab
itu lah nyeiri pada ibu Post SC harus dapat diatasi (Wirakhmi, 2021).

Teirdapat dua cara untuk meingatasi nyeiri, yaitu deingan farmakologi beirupa obat-obatan
analgeisikseidangkan meitodei nonfarmakologi beirupa teiknik reilaksasi, distraksi, peimijatan, dan
kompreis hangat (Rasyid & Maryatun, 2023). Salah satu teiknik distraksi yaitu deingan teirapi murottal
Al-Quran. Teirapi murottal meirupakan salah satu teirapi deingan teiknik distraksi deingan musik
(Armika Vianti dan Sri Mukti, 2022). Murottal Al-Qur'an meirupakan salah satu musik yang
meimbeirikan eifeik positif bagi peindeingarnya (Fatmawati & Rahmawati, 2023). Meilalui teirapi
deingan meimpeirdeingarkan suara dapat meinurunkan hormon streis, meingaktifkan eindorfin alami,
seihingga meimbeirikan peirasaan rileiks dan meingurangi rasa takut, ceimas dan teigang seirta
meimbeirikan manfaat positif pada sisteim kimiawi (Arianti & Simanjuntak, 2023). Beirdasarkan
peineiliitilan Eindarwatii, dkk (2024) beirjudul “Teirapii Murottal Untuk Meingatasii Nyeirii Post
Seictiio Caeisariia” diidapatkan hasiil bahwa saat preiteis seibagiian beisar pasiiein meingalamii nyeirii
seidang (76.7%) dan seidangkan post teist seibagiian beisar meingalamii nyeirii riingan (60%). Hasiil
peineiliitiian teirseibut juga diidukung oleih peineiliitii peindahulu yaiitu Uswatun & Sagiita (2022) dii
RSUD Kardiinah Kota Teigal yang meinunjukkan hasiil teirjadii peinurunan iinteinsiitas nyeirii pada
dua subjeik peineiliitiian yaiitu skala nyeirii pada pasiiein 1 tiingkat nyeirii seibeilum diibeiriikan teirapii
murottal Al-Qur’an skala nyeirii 6 (nyeirii seidang) seiteilah diibeiriikan teirapii murottal Al-Qur’an
seilama 3 harii skala nyeirii meinjadii 1 (nyeirii riingan) dan pada pasiiein 2 tiingkat nyeirii seibeilum
diibeiriikan teirapii murottal Al-Qur’an skala nyeirii 4 (nyeirii seidang) seiteilah diibeiriikan teirapii
murottal Al-Qur’an seilama 3 harii skala nyeirii meinjadii 1 (nyeirii riingan).

Meinurut data studii kasus peindahulu dii Rumah Sakiit Umum Daeirah Prof. Dr. Margono Soeikarjo
Purwokeirto teirdapat kurang leibiih 222 pasiiein post opeirasii Seictiio Ceisareia (SC) pada bulan
Januarii-Mareit 2022. Peinuliis meilakukan keipeirawatan pada pasiiein post opeirasii SC harii kei-1
diidapatkan data bahwa 100% keiluhan utama yang diirasakan oleih pasiiein yaiitu nyeirii. Pasiiein
meingatakan nyeirii yang diirasakan sangat meingganggu keinyamanan. Hal yang sudah diilakukan oleih
para peirawat untuk meingatasii nyeiriinya teirseibut yaiitu deingan cara meimbeiriikan teirapii obat
analgeisiik dan meinganjurkan untuk meilakukan tariik nafas dalam. Beirdasarkan masalah diiatas, maka
peinuliis teirtariik meneliti tentang teirapii murottal Al-Quran teirhadap peinurunan skala nyeirii pasiiein
post opeirasii seictiio caeisariia dii RSUD Prof. Dr. Margono Soeikarjo Purwokeirto. Tujuannya adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh terapi murottal Al-Quran terhadap nyeri post SC.

METODE

Meitodei yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah deingan deisaiin meitodei deiskriiptiif studii
kasus meinggunakan proseis peindeikatan keipeirawatan. Studii kasus meirupakan obyeik peineiliitiian
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yang meinjeilaskan, meimahamkan dan meingeikplarasiikan suatu siisteim seicara meitodologiis
teintang peiriistilwa (eiveint) yang teirjadii beirkeimbang dalam obyeik peineiliitilan (Rusandii &
Muhammad Ruslii, 2021). Subjeik studii kasus pada peineiliitiian iinii adalah 1 pasiiein post opeirasii
SC atas iindiikasii geimeillii. Pasiiein yang diilakukan teirapii tiidak seidang dalam kondiisii
keigawatdaruratan, dapat meimbaca dan meinuliis seirta beirseidiia meinjadii reispondein. Pasiiein
diilakukan teirapii murottal 7 jam seiteilah peimbeiriian iinjeiksii analgeisiik. limpleimeintasii
diilakukan seilama tiiga harii deingan peineirapan 30 meiniit peirharii. Murottal yang diiputar adalah
murottal surat An-Naba. Peingukuran skala nyeirii diilakukan deingan meinggunakan Numeiriical
Ratiing Scalei (NRS). Peineiliitiian iinii diilaksanakan pada 15-17 Januarii 2024 dii ruang Flamboyan
RSUD Prof. Dr. Margono Soeikarjo Purwokeirto.

HASIL
Tabel 1.
Hasil implementasi yang dilakukan
Terapi Murottal Implementasi hari ke-1 Implementasi hari ke-2 Implementasi hari ke-3
Sebelum Skala nyeri: 7 Skala nyeri: 6 Skala nyeri: 4
Sesudah Skala nyeri: 5 Skala nyeri: 4 Skala nyeri: 3
Respon Pasien kooperatif, merasa Pasien kooperatif, merasa Pasien kooperatif, merasa nyaman,
nyaman, dan tampak rileks nyaman, dan tampak rileks dan tampak rileks

Skala nyeri sebelum dilakukan terapi murottal pada pasien post sectio caesaria

Hasil skala nyeri sebelum dilakukan penerapan terapi murottal menunjukkan masih dalam kategori nyeri
sedang. Responden mengeluhkan nyeri pada bagian perut bekas robekan operasi dan nyeri terasa
tertusuk-tusuk. Nyeri adalah pengalaman sensori dan emosional yang tidak menyenangkan yang
berkaitan dengan kerusakan jaringan aktual dan potensial yang terlokalisasi pada suatu bagian tubuh atau
yang disebut sebagai distruktif dimana jaringan seperti ditusuk-tusuk, dibakar, melilit, dan perasaan tidak
nyaman secara psikologis seperti emosi, perasaan takut dan mual (Potter et al., 2020). Sayatan pada
dinding perut dan uterus untuk melahirkan bayi dan plasenta akan menimbulkan rasa nyeri (nyeri
superfisial) akibat terputusnya serabut syaraf dan juga tekanan akibat jahitan (Nurhayati, 2022).
Tindakan operasi SC juga mengakibatkan terjadinya perubahan kontinuiras jaringan karena adanya
pembedahan. Post SC akan menimbulkan nyeri hebat dan proses pemulihannya berlangsung lebih lama
dibandingkan dengan persalinan normal (Febriana Sulistya Pratiwi., 2022).

Skala nyeri sesudah dilakukan terapi murottal pada pasien post sectio caesaria

Sesudah dilakukan penerapan terapi murottal menunjukkan hasil adanya penurunan skala nyeri menjadi
kategori ringan. Penurunan intensitas nyeri dalam penelitian ini disebabkan oleh adanya efek relaksasi
yang ditimbulkan dari terapi murottal. Sesuai dengan pendapat Al-Kaheel dalam Endarwati et al., (2024),
yang menyatakan bahwa Al-Qur’an yang diperdengarkan memberikan efek relaksasi sebesar 65%.
Terapi bacaan Al- Qur’an terbukti mengaktifkan sel-sel tubuh yang mengubah getaran suara menjadi
gelombang yang ditangkap oleh tubuh, menurunkan stimuli reseptor nyeri dan otak terangsang
mengeluarkan analgesik opioid natural endogen. Opioid ini bersifat permanen untuk memblokade
nociceptor nyari. Bacaaan Al-Qur’an memberi efek distraksi dan relaksasi pada pasien post operasi SC
(Azzahroh et al., 2020). Murottal merupakan rekaman surat Al-Quran yang dilagukan oleh seorang Qori’
(pembaca Al-Quran) (Assenang et al., 2024). Al-Quran adalah firman Allah SWT yang diwahyukan
kepada penutup para nabi dan para rasul, Muhammad SWA, dihimpun dalam bentuk mushaf,
diriwayatkan seara mutawatir dari generasi ke generasi serta membacanya termasuk ibadah (Santika &
Iskandar, 2021). Al-Quran sendiri dibeberapa penjelasan secara ilmiah sejatinya merupakan obat yang
menyembuhkan dan menyehatkan manusia (Safitri et al., 2023).
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Lantunan ayat suci Al-Quran memiliki resonansi khusus yang mampu memperbaiki medan magnet dan
molekul-molekul air yang menjadikannya lebih teratur sehingga mempengaruhi proses penyembuhan
penyakit (Anwar et al., 2019). Dampak lain yang bisa dilihat secara nyata yaitu penurunan depresi,
kecemasan, kesedihan, memperoleh ketenangan jiwa, mekanisme koping yang lebih baik, memperbaiki
sistem kimia tubuh sehingga menurunkan tekanan darah serta memperlambat pernafasan, detak jantung,
denyut nadi dan aktivitas gelombang otak (Mardiah et al., 2022). Kondisi tubuh yang rileks ini akan
membantu memproduksi hormon endorphin alami yang membantu meningkatkan sistem kekebalan
tubuh (Eny Khayati dalam Niar et al., 2024).Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Safitri dkk, 2023 bahwa tterjadi penurunan intensitas nyeri post sectio caesarea sesudah terapi murottal
Al-Qur’an dengan rata-rata adalah 3,27 dengan standar deviasi 0,594. Intensitas nyeri paling rendah 2
dan nyeri tertinggi adalah 4. Hasil penelitian dari Wahyuningsih & Khayati 2021 juga menunjukkan
terjadi penurunan skala nyeri pasien post SC antara sebelum dan sesudah dilakukan terapi murottal dari
hari pertama dengan skala 5 dan menjadi skala 2 di hari ketiga. Penelitian yang dilakukan oleh Marada
dkk, 2023 juga diketahui bahwa setelah dilakukan implementasi terapi musik selama 3 hari didapatkan
skala nyeri pada hari pertama yaitu 10 dan pada hari ke 3 implementasi skala nyeri menjadi 2. Hasil
yang sama juga didapatkan dari penelitian yang dilakukan Rasyid Abdul Hamiid & Maryatun, 2023
bahwa terjadi penurunan intensitas nyeri ibu post sectio caesarea di setiap harinya dari kategori skala
nyeri sedang menjadi kategori tidak nyeri. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa terapi murottal mampu menurunkan nyeri pada seseorang, dalam penelitian ini
adalah nyeri post SC.

SIMPULAN

Beirdasarkan hasiil peineiliitilan dapat diisiimpulkan bahwa teirdapat peirubahan tiingkat nyeirii
seiteilah peimbeiriian teirapii murottal pada pasiiein post SC dii RSUD Prof. Dr. Margono Soeikarjo
Purwokeirto, darii seimula skala 7 (nyeirii seidang) meinjadii skala 3 (nyeirii riingan).
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